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RINGKASAN 
 

 

 DEDI SIHOMBING. Pengaruh Beberapa Media Dasar dan Arang Aktif 

terhadap Pertumbuhan Anggrek Cattleya sp secara In Vitro. Di bawah bimbingan 

PATRICIUS SIPAYUNG sebagai Ketua dan ROBERT SIAHAAN sebagai  Anggota 

Komisi Pembimbing. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa media dasar dan 

arang aktif terhadap pertumbuhan planlet Cattleya sp secara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan UPT. BIH Gedung Johor Dinas 

Pertanian Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dimulai pada bulan Desember 2019 

sampai Februari 2020. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah jenis media dasar yang terdiri dari 

tiga taraf perlakuan yaitu: M0 : ½ MS (kontrol), M1 : Growmore 2 g/l dan M2 : 

Rosasol 2 g/l. Faktor kedua adalah arang aktif yang  terdiri dari tiga taraf perlakuan: 

A0 : tanpa arang aktif (kontrol) dan A1 : arang aktif 1 g/l dan A2 : arang aktif 2 g/l. 

Parameter yang diamati terdiri dari persentase hidup planlet, jumlah daun, jumlah 

tunas, tinggi tanaman dan jumlah akar.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa jenis media dasar 

berpengaruh tidak nyata terhadap persentase planlet hidup, jumlah daun, jumlah 

tunas, tinggi tanaman dan jumlah akar. Konsentrasi arang aktif 2 g/l nyata 

meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah akar, tetapi berpengaruh tidak nyata 



 

terhadap persentase hidup planlet, jumlah daun dan jumlah tunas. Interaksi jenis 

media dasar dan arang aktif berpengaruh nyata terhadap persentase hidup planlet, 

jumlah daun, jumlah tunas, tingggi tanaman dan jumlah akar. Jumlah akar terbanyak 

terdapat pada kombinasi perlakuan media dasar Rosasol 2 g/l dengan arang aktif 2 g/l 

(M2A2) sebesar 8.67 helai. 
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